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MOTTO 

"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 

beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik 
bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka 

adalah orang-orang yang fasik." 

(QS. Ali 'Imran: 110) 

(QS. AI - A'raf: 96) 

"Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah 
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi 

mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka 

disebabkan perbuatannya." 

"IImu itu lebih baik daripada harta. Ilmu akan menjaga engkau dan engkau 

menjaga harta. Ilmu itu penghukum (hakim) sedangkan harta terhukum. 

Kalau harta itu akan berkurang apabila dibelanjakan, tetapi ilmu akan 

bertambah apabila dibelanjakan." 

(Sayidina Ali bin Abi Thalib) 
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ABSTRAK 

Kota semarang merupakan salah satu kota besar di Indonesia dengan 

jumlah penduduk yang terus mengalami peningkatan pada tiap tahunnya. 

Kebijakan tentang kepadatan kota bukan merupakan kebijakan transportasi, tetapi 

kebijakan ini mempunyai dampak, langsung dan tak - langsung, terhadap sistem 

transportasi kota . Keberadaan sarana transportasi umum yang melayani berbagai 

kawasan perkotaan saat ini banyak yang kualitasnya buruk, sehingga 

menyebabkan timbulnya berbagai dampak kepada masyarakat. Akibatnya banyak 

masyarakat yang kurang memanfaatkan moda tersebut dan lebih memilih 

menggunakan kendaraan pribadi. 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan rasionalistik. Rasio yang 

digunakan yaitu dengan metode statistik sederhana. Data yang digunakan untuk 
penilaian efektivitas dan efisiensi dilihat dari rasio Aksesibilitas, Kapasitas, 
Ketepatan Waktu, Harga Tiket, Karakteristik Organisasi, Karakteristik 

Lingkungan, Karakteristik Pekerja dan Praktik Manajemen. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pola pergerakan 
pengguna angkutan umum di kawasan Trayek Penggaron-Kalibanteng Kota 
Semarang (Trans Semarang Koridor 1 )  masuk kedalam kategori merata dapat 
dijangkau oleh pengguna angkutan umum dengan mudah dan efektif dengan 

memenuhi semua indikator efektivitas dan efisiensi transportasi publik. Tingkat 

efektivitas trayek Penggaron-Kalibanteng Kota Semarang (Trans Semarang 

Koridor I )  memiliki nilai prosentase rata-rata sebesar 96.23% dan tergolong ke 

dalam kategori sangat efektif. Aksesibilitas mudah, Kapasitas bus sudah sesuai 

dengan jumlah penumpang, dan harga tiket sudah sesuai dengan fasilitasnya. 

Perhitungan SPSS ektivitas pelayanan transportasi publik dimana yang dianggap 

efektif adalah dari karakteristik penilaian dari unsur Kapasitas, Harga tiket, 

Karakteristik organisasi, Karakteristik lingkungan, Karakteristik pekerja dan 

Karakteritik manajemen. Sedangkan untuk tingkat efisiensi memiliki nilai 

prosentase rata-rata 94,50% (Utilitas Kendaraan dan Load Factor)yang tergolong 

baik dan efisien. Hasil perhitungan SPSS efesiensi pelayanan transportasi publik 

dimana yang dianggap efesien terdiri dari penilaian Aksebilitas, Harga tiket, 

Karakteristik lingkungan dan karakteristik manajemen. 

Kata kunci: Transportasi Umum, Efektivitas, Efisiensi, Trayek Penggaron­ 
Kalibanteng (Trans Semarang Koridor I), Karakteristik Pelayanan 
Transportasi Publik 
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ABSTRACT 

Semarang city is one of the big cities in Indonesia with a population that 

continues to increase every year. The policy on urban density is not a 

transportation policy, but it has an impact, directly and indirectly, on the city's 

transportation system. The existence of public transportation facilities that serve 

various urban areas today is of poor quality, causing various impacts on the 

community. As a result, many people do not take advantage of these modes and 

prefer to use private vehicles. 

The research method that will be used in this study is a quantitative 

descriptive method with a rationalistic approach. The ratio used is a simple 

statistical method. The data used for evaluating effectiveness and efficiency is 

seen from the ratio of Accessibility, Capacity, Timeliness, Ticket Prices, 

Organizational Characteristics, Environmental Characteristics, Worker 

Characteristics and Management Practices 

The research method that will be used in this study is a quantitative 

deductive method with a rationalistic approach. The results of this study can be 

concluded that the movement patterns of publie transport users in the area of 

Route C.8 Semarang City fall into the evenly distributed category that can be 

reached by public transport users easily and effectively by fulfilling all indicators 

of the effectiveness and efficiency of public transportation. The level of 

effectiveness for Route C.8 in Semarang City has an average percentage value of 

96.23% and is classified as very effective. Easy accessibility, the bus capacity is 

in accordance with the number of passengers, and ticket prices are in accordance 

with the facilities. The SPSS calculation of the effectiveness of public 

transportation services where what is considered effective is from the assessment 

characteristies of the elements of capacity, ticket prices, organizational 

characteristics. environmental characteristics, worker characteristics and 

management characteristics. As for the level of efficiency, it has an average 

percentage value of 94.50% (Vehicle Utility and Load Factor) which is classified 

as good and efficient. The results of the SPSS calculation of the efficiency of 

public transportation services where what is considered efficient consists of 

assessments of accessibility, ticket prices, environmental characteristics and 

management characteristics. 

Keywords: Public Transportation, Effectiveness, Efficiency, Penggaron­ 
Kalibanteng (Trans Semarang Corridor I ) ,  Characteristics of Public 
Transportation Services 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kota semarang menjadi salah satu kota besar di Indonesia yang memiliki 

jumlah penduduk yang terus mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. 

Teraturnya perencanaan penyediaan angkutan umum dapat mengurangi orang 

akan penggunaan kendaraan pribadi dan cenderung menggunakan angkutan 

umum, bersepeda atau berjalan kaki. 

Sarana transportasi umum yang melayani berbagai kawasan perkotaan saat 

ini banyak yang memiliki kualitas buruk serta bisa menyebabkan timbulnya 

berbagai dampak kepada masyarakat. Beberapa faktor yang menjadi penyebab 

berkurangnya penggunaan transportasi publik kota Semarang yaitu : 

I .  Tujuan pelayanan tidak dijelaskan secara jelas dan konkrit sehingga 

menjadikan perencanaan transportasi umum menjadi sulit untuk diambil dan 

tidak terarah. d 

2. Dalam mengoperasikan transportasi umum sering menemui kendala ­ 

kendala yang disebabkan oleh pengusaha sarana transportasi atau angkutan 

umum dalam pelayanannya yang tidak jelas dan pemerintah tidak tanggap 

dari permasalahan ini. 

3. Pembinaan pengusahaan yang belum terlaksana dengan baik dalam 

mengelola tranportasi umum. 

4. Kurangnya pengetahuan tentang perencanaan jaringan pelayanan oleh SDM 

setempat. 

5. Permasalahan seperti operasional pada angkutan umum yang minim akan 

tingkat pelayanan, ketersediaan halte angkutan yang terbatas, semakin 

berkurangnya peminat angkutan umum, masih adanya pelanggaran 

pengemudi angkutan umum akan peraturan, adanya kemacetan lalu lintas 

pada jam kerja, perilaku serta karakter pengemudi yang tidak patuh lalu 

lintas, kurangnya keamanan dan kenyamanan ketika sedang menggunakan 

angkutan umum. 
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Banyak sedikitnya untuk pemanfaatan Transportasi publik di Kota 

Semarang, termasuk dalam pemanfaatan Transportasi publik Trans Semarang. 

terutama untuk Trans Semarang Koridor 1 .  Dimana Rute Trayek Penggaron­ 

Kalibanteng (Tran Semarang Koridor I )  merupakan trayek yang panjang 

jaraknya, juga padat lalulintasnya dan juga luas untuk jangkauan pengguna 

transportasi publik. Dalam pengoperasiannya masih banyak adanya pengguna 

yang mengalami pelayanan yang kurang sesuai, akan tetapi hanya beberapa sarana 

fisik dan juga pelayanannya. Masalah tersebut dapat berdampak terhadap sistem 

pembangunan berkelanjutan secara umum. Banyak masyarakat yang kurang 

memanfaatkan moda tersebut dan lebih memilih menggunakan kendaraan pribadi. 

Dengan melihat keadaan tersebut penulis termotivasi untuk melakukan Penelitian 

tentang Efektivitas dan Efisiensi Transportasi Publik Trayek Penggaron­ 

Kalibanteng Kota Semarang (Trans Semarang Koridor D). 

1.2. 

Adanya latar belakang tersebut di atas yang menjadikan timbulnya 

pertanyaan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1 .  Bagaimana pola pergerakan pengguna transportasi publik Trayek 

Penggaron--Katibanteng Kota Semarang (Trans Semarang Koridor 1)? 

2. Seberapa besar efektivitas dan efisiensi transportasi publik Trayek 

Penggaron--Kalibanteng Kota Semarang (Trans Semarang Koridor 1 ) ?  

1 .3.  Batasan Masalah 

Dalam sebuah penelitian akan sangat cfektif dan dapat berjalan dengan 

baik maka diperlukan batasan masalah. Batasan masalah dalam penelitian ini 

hanya diperuntukan pada transportasi publik trayek Penggaron-Kalibanteng kota 

Semarang pada bus Trans Semarang Koridor 1. 

1.4. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini memaparkan tentang hasil 

penelitiannya sendiri dan apabila mengambil hasil penelitian yang sudah pernah 

dilakukan maka penulis akan mencantumkannya sebagai referensi. Judul dalam 
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penelitian ini adalah Evaluasi Efektivitas dan Efisiensi Transportasi Publik Trayek 

Penggaron Kalibanteng Kota Semarang (Trans Semarang Koridor D) yang 

disusun dalam bentuk tesis untuk memenuhi syarat kelulusan program pasca 

sarjana, program studi Magister Teknik Sipil,  Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang. 

1.5. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.5.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan ini dibuat untuk menjawab dari rumusan masalah yang telah dibuat 

dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

I. Mengetahui pola pergerakan pengguna transportasi publik Trayek 

Penggaron-Kalibanteng Kota Semarang (Trans Semarang Koridor 1 ) .  

2. Mengetahui tingkat efektivitas dan efisiensi transportasi publik Trayek 

Penggaron -Kalibanteng Kota Semarang (Trans Semarang Koridor I ) .  

1.5.2. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan ini juga memiliki berberapa manfaat 

sebagai berikut: 

I .  Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Magister 

Teknik Sipil di Fakultas Teknik UNISSULA Semarang. Serta 

untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas 

informasi kepustakaan di Fakultas Teknik UNISSULA Semarang 

dan dapat mcnjadi bahan referensi oleh pembaca baik mahasiswa, 

dosen maupun masyarakat umum. 

3. Dapat digunakan sebagai data dan sumber informasi bagi 

pemerintah khususnya Dinas Perhubungan Kota Semarang. 

4. Dapat berguna untuk membantu menyelesaikan berbagai masalah 

berdasarkan besaran dampak sesungguhnya khususnya dalam 

efektivitas dan efisiensi transportasi public. 

5. Manfaat teoritis dapat menambah ilmu dan wawasan bagi 

mahasiswa khususnya mengenai efektifitas dan efisiensi 
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transportasi publik trayek Penggaron-Kalibanteng kota Semarang 

(Trans Semarang koridor I). 

6. Manfaat untuk pihak lain adalah sebagai referensi dalam 

melakukan penelitian sejenis atau yang lebih mendalam pada 

waktu yang akan datang. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Agar lebih mudah dalam memahami hasil penelitian, sehingga digunakan 

sistematika penelitian tesis sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Menjelaskan dan menjabarkan mengenai studi perpustakaan yang 

berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti, hasil studi yang 

dikembangkan menjadi landasan teori yang akan menjadi dasar untuk 

menjawab permasalahan penelitian. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Menjabarkan tentang cara penelitian yang akan dilakukan baik dalam 

bentuk bagaimana dan dimana penelitian akan dilakukan, responden 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik 

analisa data. 

BAB IV Hasil Penelitan Dan Pembahasan 

Melakukan analisa hasil dari pengumpulan data dan membahas serta 

menjabarkan temuan dari hasil analisa data yang telah dilakukan. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Ringkasan yang berisi kesimpulan dan saran yang didapatkan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Transportasi Umum 

2.1.1. Pengertian Transportasi Umum 

Transportasi didefinisikan sebagai suatu sistem yang terdiri dari fasilitas 

tertentu beserta arus dan sistem control yang memungkinkan orang atau barang 

dapat berpindah dari suatu temapat ke tempat lain secara efisien dalam setiap 

waktu untuk mendukung aktivitas manusia (Papacostas, Fundamentals of 

Transportation Enginering: 1987). 

Menyadari betapa pentingnya peran sektor transportasi bagi kegiatan 

ekonomi yang mengharuskan adanya sebuah sistem transportasi yang handal, 

efisien, dan efektif. Transportasi yang efektif merupakan sistem transportasi yang 

memenuhi kapasitas yang angkut, terpadu atau terintegrasi dengan antar moda 

transportasi, tertib, teratur, lancar, cepat dan tepat, sclamat, aman, nyaman dan 

biaya terjangkau secara ekonomi. Transportasi umum atau angkutan umum 

(bahasa Inggris: public transportation) adalah layanan angkutan penumpang oleh 

sistem perjalanan kelompok yang tersedia untuk digunakan oleh masyarakat 

umum, biasanya dikelola sesuai jadwal, dioperasikan pada rute yang ditetapkan, 

dan dikenakan biaya untuk setiap perjalanan (Oxford University Press; Harper 

Collins; Encyclopaedia Britannica:2018) 

Sistem Transportasi Nasional (Sistranas) menyebutkan bahwa integrasi 

transportasi umum merupakan sasaran utama pengembangan sistem transportasi 

nasional yang ditujukan untuk memberikan jaminan keselamatan dan keamanan 

transportasi, keteraturan, kelancaran, kecepatan, kemudahan pencapaian, 

ketepatan waktu, kenyamanan, ketertiban, keterjangkauan tarif, dan tingkat polusi 

yang rendah dalam satu kesatuan jaringan transportasi publik tanpa terlalu 

membebani masyarakat namun tetap memberikan pelayanan yang maksimal dan 

optimal. Optimal dalam hal ini mengandung pengertian bahwa kapasitas 

pelayanan moda yang tersedia seimbang dengan permintaan kebutuhan perjalanan 

masyarakat sehingga mampu memberikan pelayanan yang maksimal pada masa 
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sibuk namun tidak terlalu banyak moda yang menganggur pada masa sepi (P 

Suwardjoko Warpani, 2002). 

2.1.2. Kriteria Transportasi Umum 

Sarana transportasi publik harus memenuhi kriteria pelayanan publik. 

Transportasi yang baik bagi pelayanan publik harus memenuhi tiga kriteria dasar, 

yaitu kenyamanan, keamanan, dan kecepatan (Agus Imam Rifusua, 2010). 

Penjelasannya sebagai berikut: 

i .  Kenyamanan, merupakan aspek yang harus dapat dirasakan oleh 

penumpang yang menggunakan jasa transportasi. Jika penumpang merasa 

nyaman di dalam sarana transportasi apabila sarana tersebut dilengkapi 

dengan berbagai fasilitas yang memberikan kenyamanan bagi 

penumpangnya. Misalnya kemudahan dalam proses yang dijalani 

penumpang sebelum dan setelah berada dalam sarana transportasi. 

i i .  Keamanan, ada beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur rasa 

aman yang diantaranya adalah sistem tertutup dimana sarana transportasi 

tidak mudah diakses oleh pihak lain yang bukan penumpang. Dalam 

menjaga keamanan, penumpang diharapkan agar naik dan turun hanya pada 

halte dan terminal yang telah ditetapkan bermaksud agar penumpang tidak 

dapat naik dan turun pada tempat selain halte dan terminal resmi. Sehingga 

penumpang akan jauh dari ancaman pencurian, pencopetan, perampokan, 

atau insiden-insiden lainnya yang mengancam keselamatan penumpang 

dalam menggunakan jasa transportasi. -_ 

iii. Kecepatan, terpenuhinya waktu sampai ke tempat tujuan dengan cepat dan 

atau tepat maka harus ada sarana khusus sebagai pendukungnya. Contohnya 

yaitu rel khusus yang dimiliki oleh kereta api. Dengan mengadopsi 

prasarana kereta api, maka pada transportasi bus pun dapat diterapkan 

dengan membangun jalur khsusus atau disebut dengan busway. 

2.1.3. Peran dan Manfaat Transportasi 

Menurut O.Z Tamin dalam Jurnal Transportasi I, prasarana transportasi 

mempunyai dua peran utama, yang pertama sebagai alat bantu untuk 
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mengarahkan pembangunan di daerah perkotaan dan yang kedua sebagai 

prasarana bagi pergerakan manusia dan/atau barang yang timbul akibat adanya 

kegiatan di daerah perkotaan tersebut dan, untuk mendukung pergerakan manusia 

dan barang. 

Transportasi memiliki manfaat yang sangat besar dalam mengatasi 

permasalahan suatu kota atau daerah. Manfaatnya sebagai berikut: 

I) Penghematan Biaya Operasi akan sangat dirasakan bagi perusahaan yang 

menggunakan alat pengangkutan, seperti bus dan truk. Penghematan 

tersebut dihitung untuk tiap jenis kendaraan per km, maupun untuk jenis 

jalan tertentu serta dengan tingkat kecepatan tertentu. 

2) Penghematan Waktu dapat dikaitkan dengan banyaknya pekerjaan lain 

yang dapat dilakukan oleh penumpang tersebut. Untuk dapat 

menghitungnya yaitu dengan melihat dari jumlah penumpang yang 

berpergian. 

3) Pengurangan Kecelakaan, misalnya untuk sarana transportasi pelayaran, 

jalan kereta api dan sebagainya telah dapat mengurangi kecelakaan karena 

dapat menempatkan penggunaan jalan sesuai jenis modanya. 

4) Manfaat Akibat Perkembangan Ekonomi, sebab transportasi mampu 

mengirimkan manusia dan barang ke berbagai wilayah maka kedua unsur 

tersebut (manusia dan barang) dapat membantu pembangunnan di wilayah 

yang di jangkau. Semakin maju dan mudah akses transportasi maka akan 

mudah mendukung pembangunan infrastruktur di berbagai wilayah. Dan 

tambahan output dari kegiatan produksi tersebut dengan adanya jalan 

dikurangi dengan nilai sarana produksi merupakan benefit dari proyek 

tersebut (dishub.maltengkab.2022). 

2.1.4. Tujuan Transportasi Umum 

Tujuan transportasi umum untuk memberikan pelayanan yang aman, 

cepat, nyaman, dan murah pada masyarakat yang mobilitasnya semakin 

meningkat, terutama bagi para pekerja dalam menjalankan kegiatannya. 

Keberadaan transportasi umum sangat membantu manajemen lalu lintas dan 
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angkutan jalan karena tingginya tingkat efisiensi yang dimiliki sarana tersebut 

dalam penggunaan prasarana jalan. 

Tujuan operasi pelayanan transportasi umum adalah menyediakan layanan 

angkutan pada saat dan tempat yang tepat untuk memenuhi permintaan 

masyarakat yang sangat beragam. Maksud dan tujuannya adalah 

menyelenggarakan pelayanan angkutan yang baik dan layak bagi msyarakat. 

Dimana pelayanan yang baik adalah pelayanan yang aman, cepat, murah dan 

nyaman serta keberadaan angkutan umum penumpang juga membuka lapangan 

kerja. 

Dilihat dari keberadaan transportasi umum berdampak pada pengurangan 

volume lalu lintas kendaraan pribadi, hal ini dikarenakan transportasi umum 

bersifat angkutan massal sehingga biaya angkut dapat dibebankan kepada lebih 

banyak orang atau penumpang. Semakin banyak penumpang maka biaya 

penumpang dapat ditekan serendah mungkin.Teknik pengoperasian transportasi 

umum dan praktek komersialisasi sangat bergantung pada moda angkutan dan 

lingkungan. Walaupun demikian, pada dasarnya tetap sama yakni operator harus 

memahami pola kebutuhan, dan harus mampu mengerahkan sediaan untuk 

memenuhi kebutuhan secara ekonomis. 

2.2. Karakteristik Angkutan Umum 

2.2.1. Faktor Muat / load factor 

Analisis load factor dimaksudkan untuk mengukur kapasitas penumpang 

setiap kali perjalanan, sehingga dari data load factor, nantinya dapat diketahui 

apakah setiap kendaraan dari setiap trayek mampu mengangkut penumpang 

dalam kapasitas maksimal setiap kendaraan tersebut. 

Dilihat dari tinggi dan rendahnya nilai load factor memiliki hubungan 

terbalik antara pengguna jasa dengan pengelola. Jika ditinjau dari kepentingan 

masyarakat pengguna jasa, load factor yang rendah akan menyenangkan karena 

masyarakat pengguna jasa lebih leluasa dan longgar memanfaatkan tempat 

duduknya. Sedangkan bagi pengusaha jasa transportasi, load factor yang rendah 

akan merugikan mereka, karena kapasitas angkut setiap trayek tidak maksimal. 

Untuk melakukan perhitungan load factor, yang mendekati angka kebenaran, 
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maka perlu dilakukan evaluasi terhadap setiap penumpang baik penumpang yang 

turun maupun yang naik kendaraan. 

Pengertian load factor adalah besaran yang menyatakan tingkat kepenuh­ 

sesakan (kejenuhan jumlah penumpang) didalam angkutan umum pada zona 

tertentu. load factor pada setiap zona didapatkan dari perbandingan penumpang 

yang ada dengan kapasitas angkutan penumpang tersebut. Besaran nilai load 

factor dapat diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

LP - . CE P-np-Km) x1··. 0 .. 01°10· I ,..,,., ll ,, , , (2. f) 
(Bus-Km xK) 

Keterangan: 

LF : Faktor muatan dinamis (Load Factor) 

Pnp - K m  :Jumlah penumpang x dengan panjang trayek 

Bus --Km :Jumlah perjalanan bus x panjang trayek dalam waktu 

tertentu 

K .Kapasitas kendaraan 

Sumber : (SK Dirjen 687 tahun 2002, 2002) 

2.2.2. Frekuensi Kendaraan 

Nilai frekuensi diperoleh dari banyak dan sedikitnya jumlah kendaraan 

pada setiap rute pada satuan waktu tertentu. Frekuensi dihitung berdasarkan 

satuan jam. Perhitungan frekuensi dapat dihitung dari jumlah kendaraan atau 

angkutan umum yang melewati suatu ruas jalan tertentu, dengan cara melakukan 

survai statis pada ruas jalan tersebut. 

Jumlah frekuensi angkutan akan dapat mempengaruhi waktu tunggu 

penumpang. Semakin tinggi frekuensi maka akan semakin baik pelayanan 

angkutan umum tersebut dari segi penumpang. Pada jam sibuk dengan frekuensi 

minimal adalah 12  kendaraan/jam dianggap sudah baik. Sebaliknya, jika 

frekuensi pada jam sibuk dibawah 12 kendaraan/jam maka pelayanan angkutan 

umum tersebut kurang baik atau tidak memuaskan bagi penumpang. Untuk jam 

tidak sibuk frekuensi minimal adalah 6 kendaraan/jam sudah dianggap baik, 

begitupun sebaliknya apabila frekuensi kendaraan diluar jam sibuk kurang dari 6 

kendaraan/jam, maka pelayanannya kurang memuaskan bagi penumpang. 

Frekuensi ditentukan dengan rumus perhitungan sebagai berikut: 
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F 
. .  k  . ·  Jumlah Penumpa,ng P,erjam (2 2) 
re 'uenSl = . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . - . ,  

(LF x Kapasitas Bus) 

(SK Dinas Perhubungan Yogyakarta No. 687, 2002) 

. 60 menit 
Frekuensi = , , , ,, , .. , .. (2.3) 

Headway 

(SK Dinas Perhubungan Yogyakarta No. 687, 2002) 

\.s • •  • •  • •  • •  • •  • •  • • •  • •  • •  • d 'I' • • • •  • •  • • ,  •  • •  • • • • • "'" •  • • •  • •  • •  • •  • • • • • •  • • • • •  • •  • . . . . . ( 2. 4 )  
60xCxLF 

p 

-= 5-10 Menit 

= 2-5 Menit 

H 

H ideal 

H Puncak 

2.2.3. Waktu Tunggu Angkutan Umum / Headway 

Headway merupakan jarak waktu antar kendaraan pada jalur suatu jalan 

yang sama. Jika semakin kecil nilai headway menunjukan frekwensi kendaraan 

semakin tinggi sehingga akan menyebabkan waktu tunggu yang rendah, ini 

merupakan kondisi yang menguntungkan bagi penumpang, namun disisi lain akan 

mengakibatkan gangguan lalu lintas. Cara untuk mengetahui besaran nilai 

headway dapat digunakan rumus sebagai berikut (SK Dinas Perhubungan 

Yogyakarta No. 687 tahun 2002): 

Keterangan: 

H :Headway (menit» 

P :Jumlah penumpang per jam pada seksi terpadat 

C : Kapasitas kendaraan 

LF : Faktor muat, diambil 70% (pada kondisi dinamis) 

Catatan : 

2.2.4. Waktu Tempuh Angkutan 

Mengetahui lama waktu tempuh perjalanan digunakan untuk mengetahui 

waktu perjalanan pulang pergi suatu kendaraan dalam suatu rute (Round Trip 

Time) yang dihitung saat kendaraan mulai berangkat sampai kendaraan tersebut 

kembali dan ditambah waktu lamanya kendaraan di terminal serta waktu 

menaikkan dan menurunkan penumpang. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung waktu perjalanan yaitu : 
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R TT - 2 x  (waktu perjalanan + waktu terminal) . . . . . . . . . . . . . . . . . ... . . . . . . . . . . . ... . . . . . (2 .5)  

Keterangan : 

RTT 

Waktu perjalanan 

Waktu terminal 

waktu perjalanan pulang - pergi. 

waktu perjalanan dari terminal A menuju terminal 

B termasuk waktu naik dan turun penumpang. 

Lamanya kendaraan di terminal. 

Sumber: SK Dirjen Perhubungan Dara1 687, 2002 

2.2.5. Kecepatan 

Mengukur kecepatan perjalanan adalah dengan cara menghitung lamanya 

waktu yang diperlukan oleh pengguna jasa angkutan kota khususnya dalam 

mencapai tujuan perjalanannya. Rumus kecepatan perjalanan adalah sebagai 

berikut: 

V = $ , (2.6l 

Keterangan: 

L: panjang Trayek (km) 

T: Waktu Perjalanan (jam) 

Sumber: SK Dirjen Perhubungan Darat No. 687, 2002 

2.2.6. Awal dan Akhir Waktu Pelayanan 

Awal dan akhir untuk waktu pelayanan adalah waktu dimana mobil 

penumpang tersebut mulai beroperasi sampai dengan batas akhir waktu untuk 

mengakhiri pelayanan. 

2.3. Perencanaan Pola Operasi Angkutan Umum 

Pengguna kendaraan angkutan umum menghendaki adanya tingkat 

pelayanan yang cukup memadai, baik waktu tempuh, waktu tunggu maupun 

keamanan dan kenyamanan. Tuntutan tersebut akan dapat dipenuhi bila 

penyediaan armada angkutan penumpang umum berada pada garis yang 

seimbang dengan permintaan jasa angkutan umum. 
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